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ABSTRAK 
 
 
 
Lilik Suharti. 2019. Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Meronce Manik-Manik Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di PPT Kemuning Rungkut 
Kidul Kecamatan Rungkut Kota Surabaya.  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Nahdatul Ulama Surabaya. Pembimbing I: 
Sunanto,S.Pd.,M.Pd. 
 
Motorik halus adalah kemampuan fisik (tangan) untuk menggunakan suatu media 
yang membutuhkan koordinasi mata,  tangan dan otot-otot kecil atau otot-otot 
halus. Sehingga keterampilan motorik halus itu mempunyai pengertian yaitu 
sesuatu pelaksanaan yang terlatih dan merupakan suatu rangkaian kondisi yang 
melibatkan perbedaan isyarat dan koreksi kesalahan yang berkesinambungan dari 
kemampuan fisik (tangan ) untuk menggunakan suatu media yang membutuhkan 
koordinasi mata, tangan dan otot-otot kecil atau otot-otot halus.   
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui 
kegiatan meronce manik-manik di PPT Kemuning Kecamatan Rungkut Kota 
Surabaya. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, obervasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 
tahun di PPT Kemuning dengan jumlah anak didik 20 anak, terdiri dari 6 
perempuan dan 14 laki-laki. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dengan cara check list (√). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan meronce manik-manik 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hal ini diketahui dari 
pengamatan tahap siklus I mencapai persentase 48,22% dengan kriteria cukup 
baik. Setelah adanya tindakan pada tahap siklus II mencapai 81,80% dengan 
kriteria sangat baik. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan proses pembelajaran pada siklus 
melalui kegiatan meronce manik-manik ini dinyatakan berhasil karena 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan meronce manik-manik sudah 
sesuai harapan dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan secara umum. 
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